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Abstrak

Rimpang bangle (Zingiber montanum (J. Koenig)) mengandung senyawa yang berpotensi
sebagai antioksidan dan antibakteri. Pemilihan metode ekstraksi diperlukan untuk mendapatkan
ekstrak sesuai dengan tujuan pembuatan. Penelitian ini merupakan penelitian awal yang
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan sebagai peredam radikal bebas 2,2-diphenyl-
1-picrylhydrazyl (DPPH) dan antibakteri terhadap bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus
aureus (MRSA) dari ekstrak yang diperoleh dengan metode ektraksi maserasi dan Ultrasonic
Assisted Extraction (UAE). Maserasi dilakukan dengan merendam serbuk Z. Montanum selama
3 hari menggunakan pelarut etanol (1:6). UAE dilakukan dengan jumlah serbuk dan pelarut
yang sama, menggunakan alat sonikasi pada suhu 50°C selama 30 menit. Masing-masing
ekstrak dipekatkan dan diuji aktivitas antioksidan dan antibakteri. Uji aktivitas antioksidan
dilakukan dengan uji peredaman radikal bebas DPPH secara spektofotometri. Uji aktivitas
antibakteri terhadap MRSA menggunakan metode difusi sumuran. Hasil uji aktivitas antioksidan
ekstrak Z. montanum menunjukkan nilai IC50 esktrak maserasi lebih baik dari ekstrak UAE yaitu
586,90 dan 945,14 pg/ml. Namun, ekstrak maserasi dan UAE menunjukkan aktivitas antibakteri
terhadap MRSA yang berbeda tidak signifikan dengan diameter zona hambat 0,3492+0,0648
dan 0,4716+0,0652 cm.

Kata kunci: Zingiber montanum, maserasi, UAE, DPPH, MRSA

PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai biodiversitas yang besar dengan sekitar 40.000 spesies tanaman yang
berpotensi sebagai tanaman industri, buah, rempah ataupun obat-obatan (Rosyid dkk., 2016).
Rimpang bangle (Zingiber montanum (J. Koenig)), tanaman yang banyak ditemukan di negara-
negara Asia Tenggara seperti di Indonesia, secara empiris telah dimanfaatkan sebagai obat.
Perkembangnya, Z. montanum dilaporkan memiliki manfaat sebagai antiinflamasi (Wulansari dkk.,
2023), antibakteri (Buldani dkk., 2017), antioksidan (Truong dkk., 2021), antijamur, pengobatan
asma, dan dimanfaatkan dalam kosmetika (Li dkk., 2019). Kandungan senyawa dalam Z. montanum
seperti minyak atsiri (Sukatta dkk., 2009), flavonoid (Herawati dkk., 2014), terpenoid, polifenol, dan
vitamin (Noviyanto dkk., 2020) dilaporkan sebagai senyawa yang berkontribusi terhadap aktivitas
rimpang.

Ekstraksi untuk mendapatkan kandungan senyawa dari bahan alam dapat dilakukan dengan
bermacam metode, yang dikenal dengan metode konvensional dan modern, bergantung pada sifat
tanaman dan senyawa aktif (Herawati dkk., 2014)yang terkandung pada tanaman tersebut (Wirajana
dkk., 2019). Metode ekstraksi konvensional diketahui dapat dilakukan dengan cara maserasi, refluks,
digesti, soxhlet dan perkolasi. Secara lebih modern, ekstraksi dapat dilakukan dengan cara
Microwave Assisted Extraction (MAE) dan Ultrasonic Assisted Extraction (UAE). Maserasi, suatu
metode cara dingin dengan pengadukan berulang pada suhu ruang, memiliki kelebihan cara yang
lebih mudah dan tidak membutuhkan pemanasan. Dengan begitu maka kecil kemungkinan zat aktif
terurai atau rusak, dapat dimungkinkan juga senyawa yang sesuai dapat tersari lebih banyak karena
proses yang lama (Susanty dkk., 2016). Gelombang ultrasonik yang digunakan dalam metode
ekstraksi modern, UAE, memungkinkan keuntungan yang diperoleh dalam proses ekstraksi seperti
proses yang lebih cepat, pelarut lebih sedikit sehingga diharapkan hasil ekstrak lebih pekat dan zat
aktif yang diperoleh lebih banyak (Andriani dkk., 2019).

Berkaitan dengan senyawa aktif yang dapat tersari dengan metode ekstraksi yang berbeda,
maka beberapa kandungan senyawa aktif dalam rimpang Z. Montanum dapat saja tersari dalam
jumlah besar dalam metode ekstraksi maserasi ataupun sebaliknya lebih besar tersari dengan metode
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UAE. Sebagai pengujian aktivitas akan dilakukan uji aktivitas antioksidan, salah satu uji secara
kimiawi, serta uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus
(MRSA), sebagai uji secara biologi.

Aktivitas antioksidan berupa kemampuan dalam meredam 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl
(DPPH), suatu radikal bebas, menjadi salah satu uji dalam skrinning bahan alam yang mempunyai
potensi antioksidan. Radikal bebas, suatu senyawa dengan satu atau lebih elektron tidak berpasangan,
menyebabkan sifat yang sangat labil dan reaktif sehingga diperlukan anitoksidan eksternal untuk
mengatasinya. Uji penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri MRSA diperlukan seiring dengan
semakin meningkatnya resistensi terhadap antibiotik. Bahan alam sebagai sumber perolehan obat-
obat antiobiotik perlu terus dilakukan sebagai upaya mendapatkan antibiotik alami baru. Ekstrak Z.
Montanum telah dilaporkan dapat memberikan aktivitas antioksidan dan antibakteri terhadap bakteri
Staphylooccus aureus dengan menggunakan pelarut etanol lebih baik daripada metanol (Thepthong
dkk., 2023) Namun pemilihan metode ekstraksi yang berhubungan dengan aktivitas antioksidan dan
antibakteri dari ekstrak etanol Z. Montanum belum dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan sebagai penelitian awal untuk mendapatkan gambaran tentang perbedaan aktivitas
antioksidan dan antibakteri terhadap MRSA dari ekstrak etanol Z. montanum hasil maserasi dan
UAE.

METODE PENELITIAN
Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian seluruhnya dilakukan di Stifar Yayasan Pharmasi Semarang yaitu laboratorium
biologi farmasi serta kimia farmasi. Pelaksanaan penelitian pada bulan Januari sampai dengan
Agustus 2024,

Alat Dan Bahan
Bahan berupa rimpang Z. montanum diperoleh dari daerah Magelang, Jawa Tengah.
Rimpang dikeringkan dengan oven pada suhu 50°C, kemudian diserbukkan dan diayak. Bahan lain
yaitu etanol (Bratachem) dan DPPH (Sigma-Aldrich). Alat uji yang digunakan adalah
sprektrofotometer UV-Vis (Shimatdzu UV-1280).

Ekstraksi
Ekstraksi serbuk rimpang Z. montanum dilakukan dengan dua cara yaitu maserasi dan UAE
menggunakan pelarut etanol dengan perbandingan 1:6. Maserasi dilakukan dengan merendam serbuk
sebanyak 100 g dengan 600 ml etanol selama 3 hari. UAE dilakukan dengan jumlah bahan dan
pelarut yang sama pada suhu 50°C, frekuensi 40kHz, selama 30 menit (Utama dkk., 2025). Masing-
masing ekstrak dipekatkan dengan rotary evaporator untuk mendapatkan ekstrak kental dan dihitung
rendemen ekstrak. Replikasi ekstraksi dilakukan sebanyak 3 kali.

Uji Kandungan Senyawa Secara KL T

Uji KLT ekstrak hasil maserasi ataupun UAE menggunakan fase diam berupa lempeng silika
gel GF 254 nm. Fase gerak toluene: etil asetat (93:7), n-heksana: etil asetat (1:1) dan penampak
bercak anisaldehid H2SO4 digunakan untuk uji kandungan minyak atsiri, dan terpenoid/ steroid.
Kandungan alkaloid diuji dengan menggunakan fase gerak metanol: NH4OH (20:3), dan penampak
bercak dragendorff.. Kandungan flavonoid dalam ekstrak diuji dengan menggunakan fase gerak n-
butanol: asam asetat: air (4:1:5), noda divisualisasi dengan penampak bercak uap ammonia. Noda
yang dapat divisualisasi dengan penampak bercak kemudian dihitung nilai Rf noda dengan cara
mengukur jarak noda dari titik awal penotolan sampai batas elusi dibagi dengan jarak elusi.

Uji Aktivitas Antioksidan Dengan Peredaman DPPH
Uji antioksidan dilakukan dengan metode peredaman DPPH (Primadiastri dkk., 2021)
dengan sedikit penyesuaian. Larutan ekstrak dengan konsentrasi 250 — 1000 ppm dalam pelarut
etanol digunakan untuk uji aktivitas antioksidan dengan DPPH. Sebanyak 1,0 ml larutan ekstrak
ditambah 4,0 ml larutan DPPH 0,4 mM kemudian didiamkan selama 30 menit. Absorbansi masing-
masing larutan diamati pada panjang gelombang 516 nm dengan spektrofotometer UV-Vis. Persen
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antioksidan dihitung (Warsito dkk., 2022), kemudian nilai 1C50 dapat dihitung dari persamaan
regresi antara konsentrasi dengan persen antioksidan. Uji dilakukan dengan 3 replikasi. Kontrol
negatif dan positif adalah etanol dan vitamin C.

Uji Aktivitas Antibakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)

Pengujian dengan cara difusi sumuran (Aji dkk., 2022), sebagai modifikasi digunakan media
agar Mannitol Salt Agar (MSA) yang sesuai untuk MRSA. Berdasarkan hasil pra-penelitian yang
dilakukan, maka konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam pengujian adalah 25%. Kontrol negatif
dan positif yaitu dimethyl sulfoxide (DMSO) 10% dan Ciprofloksasin 0,01%. Masing-masing
ekstrak, kontrol negatif, dan kontrol positif dimasukkan ke dalam sumuran media sebanyak 20 pL,
kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Diameter zona hambat yang terbentuk diukur
dengan menggunakan jangka sorong. Uji aktivitas antibakteri dilakukan 5 kali replikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak hasil maserasi diperoleh dengan rata-rata rendemen 17,30 %, lebih banyak dari ekstrak
UAE (11,20 %). Proses ekstraksi maserasi dalam keadaan didiamkan dan lama mengakibatkan
semakin lama kontak dengan pelarut sehingga senyawa yang terekstrak dapat lebih banyak (Susanty
dkk, 2016). Metode UAE masih dapat menyari kandungan senyawa dalam bahan karena getaran
ultrasonik mampu meningkatkan penetrasi cairan pelarut ke dalam dinding sel dengan waktu yang
relatif singkat dan volume pelarut sedikit. Karenanya, hasil ekstraksi menjadi meningkat dan laju
perpindahan massa menjadi lebih cepat (Kristina dkk., 2022).

Hasil uji kandungan senyawa dalam ekstrak hasil maserasi dan UAE secara KLT
menunjukkan bahwa kedua macam ekstrak mengandung minyak atsiri, terpenoid/steroid, alkaloid,
dan flavonoid (Gambar 1.). Kromatogram ekstrak hasil maserasi dan UAE menunjukkan kesamaan
noda yang terbentuk, hal ini memberikan gambaran bahwa ekstraksi maserasi ataupun UAE masih
dapat menyari kandungan senyawa yang sama dari rimpang Z. Montanum. Mengacu pada
kromatogram ekstrak, terdapat beberapa komponen minyak atsiri dengan Rf 0,58; 0,52; 0,28; 0,1 dan
juga kandungan terpenoid (Rf 0,82: 0,43). Kandungan alkaloid ekstrak maserasi dengan Rf noda
0,68, serupa dengan noda ekstrak UAE (0,78). Begitu pula dengan kromatogram yang dihasilkan dari
ekstrak maserasi dan UAE mempunyai kemiripan Rf yaitu 0,82 dan 0,87. Metode ekstraksi yang
dilakukan baik maserasi ataupun UAE dapat menyari komponen minyak atsiri dan atau terpenoid,
dan juga flavonoid seperti yang dilaporkan pada penelitian (Devkota dkk., 2021).
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Gambar 1. Hasil Uji KLT Ekstrak Z. montanum
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Uji aktivitas antioksidan dengan peredaman radikal bebas DPPH memiliki tingkat
sensitivitas yang tinggi dan pengerjaan yang relatif sederhana , sehingga dapat memudahkan untuk
melakukan analisis sampel dalam jumlah banyak dalam waktu yang singkat (Nurhasnawati dkk.,
2017). Larutan DPPH yang merupakan radikal bebas jika dicampurkan dengan zat yang bisa
menyumbang atom hidrogen, maka warna violet DPPH akan memudar atau berubah warna menjadi
kuning (Febrianti & Ariani, 2020). Warna ungu DPPH diubah menjadi DPPH warna kuning, hal ini
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yang menyebabkan nilai absorbansi yang dihasilkan akan menurun. Semakin pudar warna dari DPPH
yang direaksikan dengan antioksidan, maka menunjukkan makin besar pula aktivitas antioksidan.
Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak Z. montanum dengan parameter IC50 menunjukkan aktivitas
ekstrak maserasi (586,90 pug/ml) lebih baik dari ekstrak UAE (945,14 pg/ml) (Gambar 2.), sebagai
pembanding kontrol positif vitamin C dengan nilai IC50 termasuk kuat yaitu 29,15 pg/ml. Ekstraksi
UAE menggunakan suhu 50°C selama 30 menit dimungkinkan menyebabkan kandungan senyawa
antioksidan dalam rimpang Z. Montanum tidak stabil karena peningkatan suhu, sehingga ekstrak
hasil maserasi yang tanpa pemanasan menghasilkan aktivitas antioksidan yang lebih baik. Beberapa
senyawa seperti cassumunarin A, B, dan C dalam rimpang Z. montanum dapat tersari dengan baik
dengan maserasi dan dilaporkan berpotensi kuat sebagai antioksidan (Jitoe dkk. 1994). Kandungan
lain dalam rimpang Z. montanum seperti fenilbutanoid serta cassumunaquinone juga dilaporkan
mempunyai aktivitas antiinflamasi yang berhubungan dengan kemampuan dalam mengurangi stress
oksidatif, yang berarti memiliki potensi sebagai antioksidan (Nakamura dkk., 2009).
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Gambar 2. Aktivitas Antioksidan (nilai 1C50) Ekstrak Z. Montanum

Berbeda dengan uji aktivitas antibakteri dari ekstrak Z. montanum, hasil menunjukkan
ekstrak maserasi memberikan rerata diameter zona hambat terhadap bakteri MRSA sebesar
0,3492+0,0648 cm dan UAE sebesar 0,4716+0,0652 cm. Walaupun diameter zona hambat yang
dihasilkan ekstrak UAE terlihat lebih besar dari ekstrak maserasi namun keduanya mempunyai
aktivitas antibakteri yang berbeda tidak signifikan (sig 0,078 > 0,05). Kontrol positif ciprofloksasin
menunjukkan zona hambat yang besar terhadap pertumbuhan MRSA sebesar 1,786 cm (Gambar
3).
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Gambar 3. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Z. montanum Terhadap MRSA
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Kandungan minyak atsiri ataupun senyawa terpenoid dalam ekstrak Z. montanum berpotensi
sebagai antibakteri. Senyawa terpenoid dalam Z. montanum seperti zerumbol dan zerumbone
dilaporkan dapat memberikan penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri Multi-Drug Resistent
(MDR) dan MRSA (Siddique dkk., 2019). Minyak atsiri mempunyai sifat lipofilik, karena komponen
penyusun seperti terpenoid ataupun fenilpropanoid, mampu melewati dinding bakteri yang
menyebabkan dinding sel rusak dan bakteri mati. Kemampuan alkaloid sebagai antibakteri secara
umum disebabkan kemampuan alkaloid dalam menghambat enzim topoidomerase sel bakteri dan
bertindak sebagai interkelator DNA, mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel
bakteri hingga sel mati, serta menghambat pembentukan sintesis protein, Hal inilah yang
menyebabkan metabolisme bakteri terganggu, dan bakteri dapat terhambat pertumbuhannya ataupun
mati (Putri dkk., 2022). Flavonoid secara umum mempunyai potensi antibakteri dengan menghambat
fungsi membran sel bakteri dengan membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler yang
mampu merusak membran sel bakteri sebelum senyawa intraseluler keluar (A Citradewi dkk., 2019).
Selain kemampuan antioksidan, senyawa fenilbutanoid dalam Z. montanum juga memiliki aktivitas
sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus (Taechowisan dkk., 2018).

KESIMPULAN

Penelitian ini dapat memberikan gambaran bahwa ekstrak Z. montanum hasil maserasi dan UAE
mempunyai aktivitas antioksidan dan antibakteri terhadap Methicillin Resistant Staphylococcus aureus
(MRSA). Terdapat perbedaan aktivitas antioksidan dari ekstrak Z. montanum hasil maserasi dan UAE,
namun berbeda tidak signifikan antara kedua ekstrak dalam aktivitas antibakteri. Hasil ini dapat menjadi
dasar dalam penelitian lanjut tentang rimpang Z. montanum dengan penyesuaian terhadap senyawa target
dan aktivitas biologis tertentu. Penelitian lanjut diperlukan untuk pengembangan ekstrak Z. montanum
dalam bentuk sediaan antioksidan ataupun antibakteri.
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